RELASI MANUSIA DAN ALAM
DALAM PERSPEKTIF TEOLOGIS

Ahmad Munir’

Abstrak: Manusia sering diidentikkan dengan subjek utama
kehidupan. Akibatnya 1a bertindak yang melampaui kewenangan
dan atau menelantarkan kewajibannya. Untuk hal ini, teologi
memberikan terapi melalui pemetaan relasi antara manusia dan
alam. Dalam perspektif teologis, relasi manusia dan alam dapat
dipetakan menjadi dua, yaitu relasi fungsional dan relasi struktural.
Relasi struktural menempatkan manusia setara dengan alam di
hadapan Sang Penciptanya yang mengharuskan adanya konsek-
uensi relasional yang aktif dan dinamis. Sementara itu, relasi
fungsional memahamkan kepada manusia bahwa kesetaraan struk-
tur bukan menghalangi manusia untuk memfungsikan alam ling-
kungan sebagai pemenuh hajat kehidupan manusia. Hanya saja
relasi ini memberikan syarat khusus terhadap kewenangan manu-
sia dalam memanfaatkan alam bahwa hal tersebut harus berada
pada koridor fungsi yang saling menguntungkan. Dengan demi-
kian, kebutuhan manusia akan terpenuhi oleh alam lingkungan
dan alam lingkungan akan terjaga keberlangsungannya.

Kata Kunci: manusia, alam, teologi Islam, hubungan relasional,
struktural, dan fungsional.

PENDAHULUAN

Pandangan al-Qur’an terhadap alam bersifat teosentris. Oleh karena
itu, posisi manusia dan alam mempunyai kedudukan yang sama sebagai
makhluk Tuhan. Manusia, alam, dan segala yang ada di dalamnya mempu-
nyat kesatuan primordial, yaitu kesatuan kemakhlukan. Sebagian dari diri
manusia juga berasal dari unsur alam, sehingga ia sering disebut sebagai
microcosmos yang mewakili alam besar.!

" Penulis adalah dosen tetap Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam
Neger (STAIN) Ponorogo.

' Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspeektif Al-Qur'an (Jakarta: Para-
madina, 1999), 221.
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Ada 12 istilah yang digunakan oleh al-Qur’an untuk menyatakan
asal-usul substansi kejadian manusia, dari ke 12 tersebut berhubungan
dengan alam. Di antara asal usul kejadian manusia yang disebut oleh al-
Qur’an adalah «L1f (cairan) (Al-Furqin/25: 54), ,s,31 (bumi, tanah) (Had/
11: 61), L1,—31 (tanah gemuk) (Al-Hajj/22: 5), ;—ibi (tanah lempung) (Al-
An‘dm/6: 2), & 33 o (tanah lempung yang pekat) (Al-Shafat/37: 11),
Jt._m.eJlS 5 oA (tanah lempung seperti tembikar) (Al-Rahmin/55: 14),
s ¢ it 5o iJL.nLa (tanah lempung dari lurnpur yang dicetak) (Al-Hijr/
15: 26), 3y ikl (din yang satu), o—b s U3 (sari pati lempung) (Al-
Mukminan/23: 12), s i (mani yang ditumpahkan) (Al-Qiyimah/
75: 77) |—-u| 1_ik! (cairan, mani yang bercampur) (Al-Insan/76: 2), «L
oot (Al Sajdah/32: 8). Dari 12 jenis asal kejadian manusia tersebut,
scmﬁanya berasal dan berkaitan dengan alam. Secara makro, dapat di-
asumsikan bahwa esensi maupun eksistensi manusia memiliki hubungan
yang romantis dengan alam. Hubungan tersebut baik yang bersifat
langsung maupun yang tidak langsung, baik yang bersifat fungsional
maupun yang bersifat relasional. Secara garis besar, relasi antara manusia
dan alam dapat dibedakan menjadi dua, yaitu relasi struktural dan relasi
fungsional ?

RELASI STRUKTURAL

Dalam perspektif ekologis, hubungan manusia dan alam merupa-
kan suatu keniscayaan. Antara manusia dan alam terdapat keterhubung-
an, keterkaitan, dan keterlibatan timbal balik yang sama dan tidak dapat
ditawar. Hubungan tersebut bersifat dinamis, artinya terjalin secara sadar,
terhayati, dan dijadikan sebagai dasar kepribadian manusia itu sendiri.’
Sebaliknya, secara ekologis, hubungan manusia dengan alam bukan
bersifat statis, artinya keterjalinan antara manusia dengan alam bukan
bersifat deterministis* yang harus diterima apa adanya, tetapi bersifat

? Musa Asy‘atie, Filsafat Islam (Yogyakarta: LESFI, 1999), 116.

3 P. Leenhouwers, Manusia dalam Lingkungannya, Terj. KJ. Veeger (Jakarta: Gramedia,
1988), 82.

* Kata determinism berasal dari bahasa Latin  deferminare yang berarti “menentukan

batas atau membatasi”. Paham ini beranggapan bahwa setiap peristiwa atau kejadian
“ditentukan”, artinya tidak bisa terjadi kalau tidak ditentukan. Dalam hal ini alam berada
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sukarela yang harus dipikirkan oleh manusia. Hubungan tersebut juga
bukan bersifat verbalistik tanpa makna, tetapi reflektif penuh makna.

Dan tiadalah bimtang—bz’rzatangyang ada di burni dan bmng—bmﬂyaﬂg terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kanmm. Tiadalah Kami
alpatkan sesuatu pun di dalam Al Kitab. (Al-An’am/6: 38).

Kata umam (;._.I) dalam ayat di atas, bentuk jamak dari kata wmmabh
(). Kata tersebut menunjuk semua kelompok yang dihimpun oleh
sesuatu, baik secara sadar maupun terpaksa. Binatang yang ada di bumi
dikategorikan sebagal wmam sebagaimana manusia, karena memiliki
kesamaan seperti hajat hidup, kebutuhan naluri, dan lain-lain. Dalam
hubungan ini, manusia bukan pemilik lingkungan atau juga sebaliknya.
Dengan demikian, 1a dituntut berlaku wajar terhadap makhluk sesama-
5

Dilihat dari asal-usul kejadian manusia, ia sebagai makhluk biologis
yang memiliki kesamaan dengan makhluk lain yaitu berasal dari air,
sebagaimana diisyaratkan oleh beberapa ayat:

nya.

a. Al-Furqin/25: 54.

UL_Sjl_J.g_.ajLn.._.ud._Ln_‘sdlj_.u L_.Jlu__a(,_bl_s.:._H)_nj

Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia itu
(punya) keturunan dan mushabarab dan adalab Tubanmu Maba Kuasa.

di bawah kekuasaan, kemauan, dan kendalian manusia. Lorens Bagus, Kamus Filsafat
(Jakarta: Gramedia, 2002), 159.

3 M. Quiaish Shihab, Tafsir A/-Mishbih, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'in (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), Vol. 4, 82.
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b. Al-Anbiya’/21: 30.

!_p);.,tsuoﬁi,._,s,,,_.muuj_,_.sug, I s 3
TR I

uj_myM|u_:- U_...JJ slcali By Ltlany L ealiiid

Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetabui bahwasanya langit dan bumi
itu keduanya dabulu adalab suatu yang padu, kemudian Kami pisabkan antara
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga beriman?

c. Al-An‘am/6: 99.

;r,J_iuL.uuuaﬁb;!_. La_.uJ'u...oJJ_:it_s.l.JlHj

b_.a.a- 4_u !_aa-)a-l.s

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langtt, lalu Kami tumbubkan dengan
air itu segala macam tumbub-tumbuban, maka Kami keluarkan dari tumbub-
tumbuban itu tanaman yang menghijan,

d. Al-Nir/24: 45.

ot Fmy il )8 B IE 211G
Dan Allab telah mencptakan semua jents hewan dari air,

Beberapa ayat di atas mengisyaratkan bahwa air merupakan unsur
utama asal-usul kejadian makhluk biologis, termasuk manusia. Hanya
dalam proses kejadiannya, manusia diistimewakan oleh Tuhan dengan
ditiupkan sebagian ruh Tuhan kepadanya.®

Asal-usul kejadian tersebut akan mengantarkan manusia sebagai
bagian dari alam. Akan tetapi, jika dilihat dari proses kejadiannya, hal
itu akan membedakan manusia dengan alam, bahwa manusia bukan milik
alam dan juga bukan berasal dari alam. Oleh karena itu, manusia tidak
perlu terjebak dalam romantisme ekologis yang akan berakhir pada paham

¢ Al-Hijr/15: 29 dan Shad/28: 72, keduanya mempunyai redaksi yang sama yaitu.
beaall U 15038 1) s T L u}j.
Matka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya rob (ciptaan) Ku;
maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya”.
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animisme maupun dinamisme. Kesamaan antara manusia dan alam hanya
dalam posisi sebagai karya cipta Ilahi yang tergabung dalam suatu kesatu-
an ekosistem.’

Manusia dan alam di samping memiliki kesamaan unsur kejadian-
nya, juga memiliki kesamaan sikap, yaitu tunduk kepada penciptanya.
Bentuk ketundukan makhluk kepada Tuhan, diungkapkan oleh al-
Qur’an dengan tiga istilah yaitu aslama (rl_..l'),  yasjudn (Xo—ay) dan yusabbibu

E—

a. Aslama/ f..l_dl

Kata aslama berasal dari akar kata sin-lam-mim, yang berarti tunduk,
damai, selamat, aman, sehat, dan bebas.® Bentuk ini di dalam al-Qur’an
diulang lima kali, empat kali dikaitkan dengan sikap manusia terhadap
ajaran Tuhan,” dan satu kali dikaitkan dengan ketundukan seluruh
makhluk.

bymr s 4 5 L-%Ss

Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-
Nyalah berserah diri segala apa yang d langit dan di bur, baik dengan suka manpun
terpaksa dan banya kepada Allablah mereka dikembalikan. (Alu ‘Imran/3: 83).

Ketundukan dan ketaatan makhluk yang dilakukan dengan kesadar-
an adalah ketundukan manusia yang taat terhadap Tuhannya, kalaupun
mereka diberi pilihan untuk taat atau tidak. Tetapi, meskipun manusia
diberi daya dan kemampuan untuk memilih, daya dan kemampuan
tersebut tidak bersifat mutlak. Ia terbatas pada apa yang telah dianugerah-
kan Allah kepadanya. Sebagai contoh, fenomena alam raya yang terjadi
tidak mengantar manusia memiliki kemerdekaan dan kebebasan untuk

" Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Paramadina, 2001), 153.

® Abi al-Husayn Ahmad bin Faris Ibn Zakariya, Mujam al-Magayis fi al-Lughab
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 487, Lihat juga Luis Ma'lof, AFMunjid fi al-Lughah wa al-A Y,
(Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 347, Al-Raghib Al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-
Qur'an (Beirut Libanon: Dir al-Fikr, t.th), 247.

? Al-Baqarah/2: 112, al-Nisd’/4: 125, al-An‘4m/6: 14 dan al-Jinn/72: 14.
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menolak secara mutlak.'’ Sementara itu, ketundukan secara terpaksa ada-
lah ketundukan yang terjadi pada makhluk yang tidak diberi pilihan,
sehingga mereka harus menerima apa yang ditetapkan Tuhan padanya.
Alam tidak dapat mengingkari perintah Allah, karena alam tunduk pada
hukum keteraturan yang bersifat konsisten. Kalau pun alam berubah,
perubahannya juga berdasarkan pada hukum-hukum yang ditetapkan
Tuhan. Hukum tersebut adakalanya telah diketahui oleh manusia maupun
belum." Ttulah sebabnya ketika Tuhan menginginkan alam ini terwujud,
Dia berkata kepadanya, ‘Datanglah engkau berdua (langit dan bumi), rela
atau tidak rela.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan penuh ke-
patuhan.”* Terhadap amar tersebut, manusia dapat mematuhi atau meng-
ingkari menurut kehendaknya. Oleh karena itu, jika perintah Allah kepada
alam tertuju pada manusia, maka perintah tersebut berubah menjadi
perintah moral."?

Sebagai makhluk, manusia dan alam sama-sama memiliki kelebihan,
kekurangan, dan kelemahan. Kelebihan dan kekurangan tersebut akhirnya
membentuk relasi yang niscaya terhadap sesama makhluk untuk meme-
nuhi hajat kehidupannya secara wajar. Kelebihan yang ada pada manusia
tidak difungsikan sebagai hegemoni, tetapi untuk mengatur keseimbang-
an antara dirinya dan lingkungan untuk mencapai kemakmuran bersama.'*

10 Lihat QS. Al-Qashash/28: 71-72:
j_;hl._,_,ars*al_m_lil)_pulu_.q_.hdlp_.u_ll 1.\.,__,,_;_,u|t_séu.__md_..,u| |,|J4
._1_,14‘,5...7_, U1 5 1) b 1 g ) I;.J_.Jl_plirJ.JsA_UlJ_n;ul HUJ.. Fy el

8 y—aii I P u_,fs_...i

Katakanlah, “Terangkanlah kepadaks, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus
menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuban selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang
kepadamu? Maka apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah, “Terangkaniah kepadaka, jika
Allah menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain
Allab yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamn beristirabat padanya? Maka apakah
kamy tidak memperbatikan?” (Al-Qashash/28: 71-72). M. Quraish Shihab, Tafir, Vol. 2, 130.

" bid.

12 Fushshilat/41: 11. faslb LGS LG La)S 3 Lagb Ll oa)50) Ly I

Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada buri, *Datanglah kanmn keduanya mennrut perintab-
Ku dengan suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan suka hati.”

Y Ahmad Syafii Maaxif,, Membumikan Islam (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 12.
Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur an, Terj. Anas Mahyuddin (Bandung, Pustaka, 1996), 21.

1 Had/11: 61.
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b. Yagudu/ 5

Kata yagudu (\5—.;) berasal dati kata sgjada (3>) yang berarti

tunduk dan patuh. Kata tersebut dijadikan simbol ketundukan makhluk
kepada Tuhan yang bersifat umum, baik untuk manusia, binatang, sampai
pada benda-benda. Ada dua ketundukan makhluk, perfama, ketundukan
secara kesadaran dan sukarela yang dilakukan oleh manusia. Ketundukan
ini berimplikasi pada balasan (pahala dan dosa). Kedua, ketundukan secara
paksa yang dilakukan oleh makhluk selain manusia. Dalam kondisi tet-
tentu, ketundukan tersebut juga dilakukan oleh manusia."

Di dalam al-Qur’an, kata yagudu (3>—.;) yang dikaitkan dengan ke-

tundukan makhluk kepada Tuhan diulang tiga kali, yaitu:

1

2)

3)

Al-Ra‘d/13: 15.

e . £

d!_.amj ki B r_,m:, S5 g uaﬂnj ol yo| 2 08 el wj

Hanya kepada Allahlah sujud (patub) segala apa yang di langit dan di burmi, baik
dengan kemauan sendiri ataupun lerpaksa (dan sujud pula) b@ang—b@angfya di
waktu pagi dan petang harr.

Al-Nahl/16: 49.
iy LSO L35 Soe 02331 3 o) wliatdl o3 Lo And ol
oypSi—lg Y
Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua

makbluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malatkat)
tidak menyombongkan dir..

Al-Hajj/22: 18.

uM—-J!j u.o‘,m GJ U--‘j l-_!l}a_.d.” H U—° i J.‘h_...u 4_U| ui;_a r_”

. Ao -4 .
Apa/f:ab kamu tiada mengetahui bahwa kepada Allab bersujud apa yang ada di
langit dan di bunsi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohon, binatang-binatang
_yang melata dan sebagian besar manusia?

BA1-Raghib, My fam, 229.
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Kata yasjudu dalam ayat-ayat di atas dipahami secara umum, yaitu
kepatuhan alam raya kepada sistem yang telah ditetapkan oleh Allah
kepada masing-masing. Oleh karena itu, seluruh makhluk mempunyai
karakter yang sama yaitu menyatakan ketundukannya kepada Tuhan, baik
secara suka rela maupun secara paksa.

c. Yusabbibu/ :'l:‘_'”

Kata yusabbih berasal dari kata sababa yang mempunyai dua indikasi
makna. Perfama, menunjuk pada jenis ibadah, £edwa, menunjuk jenis usaha.
Makna yang pertama bersifat umum, baik berupa ucapan, perbuatan
maupun niat. Sementara makna yang kedua berarti menjauh dan berjalan
cepat, baik di darat, air maupun di udara. Renang disebut dengan sabaha,
karena orang yang berenang posisinya semakin menjauh dari posisi
semula.’® Kata tersebut jika dikontekskan dengan “Allah™ berarti menjauh-
kan Allah dari segala sifat kekurangan dan kejelekan. Ketika manusia
mengucap “Swbpinallih” berarti mengakui bahwa tidak ada sifat atau per-
buatan Tuhan yang kurang sempurna atau tercela. Tidak ada ketetapan
Tuhan yang tidak adil, baik terhadap manusia maupun terhadap makhluk
Vi

Di dalam al-Qur’an, kata tersebut dengan berbagai derivasinya
diulang 92 kali, 11 kali dalam konteks penyanjungan dan pengakuan
makhluk kepada Tuhan secara umum, yaitu tiga kali berbentuk f7/ madli
(past)'® dan delapan kali berbentuk 7/ mudliri’ (presens).”” Sebagai contoh
adalah firman Allah dalam surat al-Isra’/17: 44.

1! :‘s—ﬂu—ﬂudu—s-@u—;j U‘U\JIJ CI—-A-“ n_:‘}n__..n.” A_icn_..u

- b ap

quuui%u_wuwju_ﬂjomct_-u
Langit yang tujub, burei dan semua yang ada di dalammnya bertasbih kepada Allah. Dan
tak ada suatupun melainkan bertashib dengan memuji-INya, tetapi kanm sekalian tidak
miengerts tasbih mereka. Sesunggubnya Dia Maha Penyantun lagt Maha Pengampun.

16 Al-Righib, M jiam, 226, Ibn Firis, Mu jars, 502.

""M. Quuraish Shihab, Tafsr, Vol. 7, 400.

1¥A]-Hadid/57: 1, al-Hasyr/59: 1 dan al-Shaf/61: 1.

YAL-Ra‘d/13: 13, al-Isrd’/17: 44, al-Anbiyi‘/21: 79, al-Niir/24: 41, al-Hasyr/59: 24,
al-Jumu‘ah/62: 1 dan al-Taghibun/64: 1.
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RELASIFUNGSIONAL

Dalam pandangan ekologis, relasi struktural memosisikan manusia
setara dengan alam atau makhluk lain dalam kemakhlukan. Akan tetapi,
hal tersebut pada hakikatnya bukanlah pembatas antara manusia dan
alam. Relasi tersebut hanya merupakan rambu-rambu hubungan antara
manusia dan alam untuk menjalin hubungan dalam memanfaatkan alam.
Rambu-rambu tersebut untuk menjaga kelestarian dan keseimbangan
alam yang difungsikan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidup-
nya.”

Dalam pandangan al-Qur’an, hubungan antara Tuhan dan alam
adalah hubungan pencipta-makhluk (kbdlig-makhliq). Oleh karena itu,
alam dan apa yang ada di dalamnya bersifat teosentris. Segala yang ada
di alam berpusat pada kekuasaan dan pengendalian Tuhan, baik secara
langsung maupun melalui hukum alam yang telah ditetapkan Tuhan.
Sementara hubungan manusia dengan alam secara struktur mempunyai
hubungan yang setara yaitu sebagai makhluk.

Tuhan memberikan kewenangan kepada manusia sebagai &balifah,*
disebabkan oleh potensi dan prestasinya.”? Kewenangan tersebut untuk
mengatur dan memanfaatkan lingkungan sesuai dengan tujuan penciptaan-
nya. Bumi dan isinya diciptakan oleh Allah untuk kehidupan makhluk-
Nya.

plasYI s J 3015 s L Lo L5 (33315

Dan Allah telah meratakan bumi untuk makbluk (Nya). di bumi itu ada buah-

buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (al-Rahman/55: 10-
11

Kata al-andm dalam ayat di atas, tidak dikenal akar katanya. Ada
yang berpendapat bahwa kata tersebut berakar dari kata nadm (tidur),
dan ada yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata a/-wanim
(suara). Jika kedua makna tersebut dipadukan, maka a/-andm adalah
makhluk yang berpotensi tidur dan bersuara. Oleh karena itu, kata ter-

* Mujiyono, .Agama, 154.
' Al-Baqarah/2: 30-34.

* Di antara potensi dasar manusia, dapat dirujuk pada surat al-Isra’/17: 70, al-
Mukmin/40: 64, al-Taghibun/64: 3, al-Infithar/82: 6-7, al-Thin/95: 5.
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sebut maknanya tidak terbatas pada manusia, tetapi semua makhluk yang
mempunyai ciri potensi tersebut. Oleh karena itu, manusia tidak dapat
berlaku sewenang-wenang dengan lingkungannya.”

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa relasi antara manusia dan alam
adalah relasi fungsi bukan hegemoni. Penyerahan bumi kepada manusia
bukan berarti penguasaan dan pengkhususan untuk manusia. Pemanfaat-
an alam oleh manusia juga bukan berarti menghalangi makhluk lain
untuk turut memanfaatkannya.?* Alam diciptakan oleh Allah agar diguna-
kan, dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup manusia, bukan untuk di-
kuasai yang menyebabkan manusia berlaku sewenang-wenang terhadap
lingkungan, seperti mengeksploitasi, merusak, dan lain-lain yang menye-
babkan alam kehilangan keseimbangannya. Seyyed Hossein Nasr ketika
membahas hubungan antara manusia dan alam mengilustrasikan bahwa
manusia adalah saluran rahmat bagi alam, melalui partisipasinya yang
aktif di dunia spiritual. Manusia akan memberikan cahaya ke alam, ia sebagai
mulut kehidupan dan nafas alam. Dari kedekatan hubungan tersebut,
keadaan batin manusia akan tercermin dalam tatanan alam. Ketika orang
suci telah tiada, alam akan kehilangan cahaya yang menerangi dan udara
yang menghidupi. Ketika keadaan batin manusia berpaling kepada ke-
gelapan dan kekacauan, alam juga berpaling dari keharmonisan dan
keindahan menjadi ketidakseimbangan dan kekacauan.®

Kesetaraan posisi kemakhlukan antara manusia dan alam menjadi-
kan manusia tidak layak bertindak hegemonik, meskipun dalam dirinya
terdapat kebebasan, karena kebebasan manusia pada hakikatnya tidak
mutlak. Oleh karena itu, penaklukan dan penyerahan alam kepada ma-
nusia sering diisyaratkan sebagai keterikatan alam dengan hukumnya
(taskhir). Secara bahasa, kata faskhir berarti pengendalian sesuatu secara
paksa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Derivasi kata tersebut
di dalam al-Qut’an diulang 42 kali, 22 kali di antaranya berbentuk kata
kerja.?* Dengan demikian, manusia akan mudah menundukkan dan meng-

3 L ihat juga surat al-Baqarah/2: 29. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsr, Vol. 13, 501.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir, Vol. 13, h. 502.

3 Seyyed Hossein Nast, Antara Tuhan, Manusia dan Alam , Terj. Al Noer Zaman
(Yogyakarta: IRCiSoDD, 2003), 116.

% Al-Raghib, Mu jam, 232.
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uasai alam. Sebagai contoh firman Allah dalam surat Ibrahim/14: 32-
33.

L_.., L._.....Jt fe T30y L,aﬂb ;_alj..__...H 6_1, qu_u ‘_.us

).ﬁ-n_.uj Jl_g.vtjl rJ).:-._.._uj oJ.al_n)_an.Jlr_B‘_sJ__xJ
31 5.”} 1 ”I .. {!fh———lﬁ u—u.ll.! )—Aﬂ-llj uo.ﬁ-—-u.” rJ

Allablah yang telab menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari
langit, kenmdian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjads
reski untukmu, dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya babtera itu
berlayar di lautan dengan kebendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) baginm
sungai-sungai. Dan Dia telah menundufkkean (pula) bagimu matahari dan bulan yang
terus-menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan

stang.

Kata sakh-khara (;>—.) dalam ayat di atas digunakan oleh al-Qur’an
dalam arti penundukan sesuatu agar mudah digunakan oleh pihak lain
untuk merath manfaat. Sesuatu yang ditundukkan oleh Allah tidak lagi
memiliki pilihan. Dengan demikian, manusia yang mengetahui sifat-sifat
alam akan dapat menguasainya, karena yang dikuasai tidak akan mem-
bangkang.?’

Ketika al-Qur’an mengungkapkan penundukan (%) alam kepada
manusia, penundukan tersebut selalu diawali dengan huruf /Zim (J), baik
berbentuk /akum (}Jﬁ),” land (1) ® maupun /lahu (:J).* Huruf lim ter-
sebut berfungsi sebagai penisbahan (semi kepemilikan) kepada manusia.
Di dalam bahasa Arab, huruf /Zim (J) adalah salah satu dari huruf jarr.
Huruf tersebut (J) mempunyai 15 arti dan penunjukan yaitu menunjuk
pada kepemilikan atau kekuasaan, pengkhususan hak, setara kepemilik-
an, penjelas, perinci, penegas, penguat, keberlangsungan untuk selama-
nya, pertolongan, keheranan, sebagai suatu akibat, meninggi, waktu, ke-

* M. Quraish Shihab, Tafiir, Vol. 7, 62.

% Lihat QS. Ibrahim/14: 32, 33, al-Nahl/16: 12, al-Hajj/22: 36,37, 65, Lugman/31:
20, al-Jatsiyah/45: 12, 13.

»Lihat Q.S. Al-Zukhruf/43: 13.
[ ihat Q.. Shad/38: 36.
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bersamaan dan di dalam.” Dengan demikian, status manusia terhadap
alam dan lingkungannya hanyalah sebagai pengguna dan pemanfaat, bukan
pemilik dan penguasa yang sesungguhnya. Firman Allah dalam surat al-
_]étsiyah/45: 12-13.

u.angHLaj u‘}a.u”@ LerSJJ.‘h..-jujJS_.u rJlﬂ-‘jU__aSu._o
u”_{n.... rj_a.l LY ...I_ba_aul e L

Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar
padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-INya
dan mudab-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia menundukkan untukmu apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rabmat) daripada-Nya.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagt kaum yang berpikir.

Penundukan langit, bumi, dan apa yang ada di alam pada ayat di
atas dapat dipahami bahwa semua bagian yang ada di alam berjalan atas
dasar sistem yang pasti. Dari sistem yang konsisten tersebut, manusia
mendapatkan ilham dari fenomena alam sehingga ia dapat memanfaatkan
untuk kemaslahatan dan kenyamanan kehidupannya. Ketundukan lautan
kepada manusia, bukan menjadi milik mutlak baginya, melainkan sebagai
sarana bahwa di dalam lautan manusia dapat mencari dan mengem-
bangkan kehidupannya.

Allah menundukkan alam kepada manusia secara filosofis dikehen-
daki dua hal. Perfama, agar manusia tidak tunduk kepada alam karena
kelemahannya. Kedwa, agar manusia tidak menyerahkan ketundukannya
kepada selain Allah, Dzat yang menundukkan alam tersebut. Sungguh
tidak terhormat manusia tunduk kepada sesuatu yang telah ditundukkan.
Dalam waktu yang bersamaan, manusia ingkar terhadap Yang menun-
dukkan sesuatu yang ditunduki. Sikap in1 di dalam agama disebut dengan
musyrik yang dikecam keras oleh Allah.

Ketika manusia menyerahkan ketundukannya kepada selain Dzat
yang menundukkan, penundukan tersebut dipalingkan oleh Tuhan bukan
untuk manusia, tetapi murni hanya sebagai reaksi atas kekuasaan Tuhan

3 Mushthafi Ghalayayni, Jami‘ al-Duriis al-Arabiyyah (Beirut: Mansytrit al-Maktabah
al-‘Ashriyyah, 1987), Juz. 3, 186.
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terhadap alam sebagai makhluk-Nya. Dalam kondisi ini, yang terjadi di
alam bukan lagi memberi manfaat, melainkan sebagai hal yang dianggap
merugikan bagi manusia. Firman Allah dalam surat al-Haqqah/69: 4-8.

Loty el 1estal b 5525 L3B 45 L SLig 5y t8 ol s
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Kaum Tsamud dan ‘Ad telah mendustakan hari kiamat. Adapun kaum Tsamud
maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. Adapun kaum
“Ad maka mereka telab dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat
kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujub malam dan
delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kawm ‘Ad pada wakiu itu mati

bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul pobon korma yang telah kosong
(lapuk). Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mercka.

Al-Qur’an membedakan redaksi “penundukan” yang memberi
manfaat bagi manusia dan “penundukan” yang hanya sebagai fenomena
alam sebagai tanda kekuasaan Tuhan. Terhadap penundukan yang mem-
berikan manfaat bagi manusia, kata taskhir diidiomatikkan dengan huruf
lam (J). Akan tetapy, jika penundukan tersebut hanya sebagai fenomena
sebagai penunjukan kekuasaan Tuhan, kata /askhir diidiomatikkan dengan
huruf @/i ( iz). Bentuk ini hanya disebut satu kali pada ayat di atas (Q.S.
al-Hiaqqah/69: 7).

PENUTUP

Secara ekologis, sebagian unsur asal-usul kejadian manusia berasal
dari alam. Dengan demikian, manusia memiliki kesamaan dengan alam,
keduanya memiliki sikap pasrah dan ketundukan kepada pencipta-(khaliq)-
nya. Dalam konteks ini, hubungan antara manusia dan alam dapat di-
petakan menjadi hubungan struktural yang menempatkan kedua belah
fihak dalam posisi yang sama dalam kemakhlukan.

Kesamaan unsur dan struktur tersebut tidak menghalangi manusia
untuk mengelola dan memanfaatkan alam lingkungan sesuai dengan
potensi yang diberikan Tuhan kepadanya. Penguasaan manusia terhadap
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alam bukan penguasaan mutlak. Penguasaan tersebut hanya bersifat nisbi
yang digunakan oleh manusia untuk memanfaatkan alam demi kebutuhan
dan kemaslahatan hidupnya. Pemanfaatan alam oleh manusia tidak meng-
halangi makhluk lain untuk turut di dalamnya. Dalam konteks ini, hu-
bungan antara manusia dan alam adalah hubungan yang bersifat fungsi-
onal, bukan hegemonik.



